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LAMPIRAN 1 

Analisis Densitas.(Pasaribu et. all, 2023) 

  Berikut adalah penjelasan langkah-langkah menentukan massa jenis 

pada suhu 40°C (ASTM D1298) Persiapan  Piknometer dibersihkan terlebih 

dahulu menggunakan aquades, kemudian dibilas dengan etanol dan 

dikeringkan dalam oven. Setelah kering, timbang massa piknometer kosong. 

Isi piknometer dengan aquadest (air deionisasi) pada suhu 40°C hingga 

mencapai tanda tera. Masukkan piknometer ke dalam penangas air yang telah 

diatur pada suhu 40°C selama 30 menit. Pastikan suhu penangas air tetap stabil 

pada 40°C. Setelah 30 menit, timbang massa piknometer berisi aquadest 

Pengisian Sampel (Biodiesel). Kosongkan piknometer, cuci dengan alkohol, 

dan keringkan. Isi kembali piknometer dengan biodiesel pada suhu 40°C 

hingga mencapai tanda tera. Masukkan piknometer ke dalam penangas air 

bersuhu 40°C selama 30 menit. Angkat piknometer, bersihkan permukaannya 

dengan kertas tisu, lalu timbang massa piknometer berisi biodiesel. 

𝑝 =
(𝑚𝑏 −𝑚𝑘)

𝑣𝑝
 

𝑝 =
(20,82223−12,1949)

10
 = 0,862 g/cm3 

Di mana: 

• mb = massa piknometer berisi biodiesel (gram), 

• mk = massa piknometer kosong (gram), 

Vp = Volume piknometer  (gram), 
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Lampiran 2 

Analisis Kadar air. (Pasaribu et. all, 2023) 

 Pengujian kadar air dilakukan menggunakan moisture analyzer dengan 

prinsip pengukuran kehilangan massa akibat pemanasan. Sampel ditimbang 

terlebih dahulu sebagai berat awal, kemudian dipanaskan pada suhu tertentu 

hingga kandungan air di dalam sampel menguap dan beratnya menjadi konstan. 

Selisih antara berat sebelum dan sesudah pemanasan digunakan sebagai dasar 

penentuan kadar air. 

 Sebelum pengujian, alat dinyalakan dan dikalibrasi sesuai prosedur, kemudian 

cawan sampel dipasang dan ditara. Sampel yang telah homogen ditimbang 

secukupnya dan diratakan di atas cawan agar proses pemanasan berlangsung 

merata. Selanjutnya, suhu pengeringan diatur sesuai jenis sampel dan proses 

analisis dijalankan hingga alat menyelesaikan pengukuran secara otomatis. 

 Nilai kadar air ditampilkan langsung oleh moisture analyzer dalam bentuk 

persentase. Perhitungan kadar air didasarkan pada perbandingan penurunan berat 

sampel terhadap berat awal. Metode ini merupakan pengembangan dari metode 

oven konvensional yang banyak digunakan karena waktu analisis lebih singkat 

dan pengoperasiannya lebih praktis, meskipun hasil pengukuran dapat 

dipengaruhi oleh senyawa volatil selain air yang ikut menguap selama proses 

pemanasan. 
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Lampiran 3 

Analisis FFA(Pasaribu et. all, 2023). 

 Berikut adalah penjelasan langkah-langkah menentukan bilangan asam sampel 

biodiesel dalam bentuk kalimat Sampel biodiesel sebanyak 3 gram dimasukkan ke 

dalam Erlenmeyer, tambahkan 5  mL alkohol 95% ke dalam Erlenmeyer yang 

berisi sampel biodiesel. Panaskan campuran dalam penangas air sambil diaduk 

hingga mendidih dan terbentuk larutan homogen. Setelah larutan homogen, 

dinginkan campuran hingga mencapai suhu ruang. Titrasi larutan yang telah 

dingin dengan larutan NAOH 0,1 N menggunakan indikator fenolftalein (PP) 

sampai terbentuk warna merah jambu yang stabil selama 30 detik. 

FFA= 
𝑣𝑥𝑁×56,1

𝑚𝑋1000
 X 100% 

FFA= 
0,79𝑥0,1𝑥295

3𝑥1000
 X 100%=0,777% 

 

Di mana: 

• VV = volume NAOH yang digunakan untuk titrasi (mL), 

• NN = normalitas larutan NAOH (0,1 N), 

• mm = massa sampel biodiesel (gram). 
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Lampiran 4 

Analisis GCMS. (Pasaribu et. all, 2023) 

 Berikut adalah penjelasan langkah-langkah analisis metil ester 

menggunakan GC-MS. Metil ester yang dihasilkan dari reaksi transesterifikasi 

dipersiapkan sebagai sampel untuk dianalisis. Sampel metil ester dianalisis 

menggunakan alat Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). GC-MS 

memisahkan komponen-komponen dalam sampel berdasarkan perbedaan sifat 

fisika-kimia dan mengidentifikasi struktur molekulnya. Analisis ini 

menghasilkan kromatogram yang menampilkan puncak-puncak. Setiap puncak 

pada kromatogram mewakili jenis metil ester spesifik yang terkandung dalam 

sampel. Setiap puncak dianalisis lebih lanjut menggunakan spektrum massa 

untuk menentukan jenis metil ester yang spesifik, seperti metil oleat, metil 

stearat, metil palmitat, atau metil linoleat, tergantung pada profil asam lemak 

yang ada.  Data dari GC-MS digunakan untuk mengidentifikasi komposisi metil 

ester dalam sampel dan memastikan kualitas serta kemurnian produk hasil 

transesterifikasi. Dengan analisis GC-MS, komposisi metil ester dapat diketahui 

secara detail, sehingga memudahkan evaluasi kualitas biodiesel yang dihasilkan. 
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Lampiran 5 

Analisis Visikositas. 

 Pengujian viskositas dilakukan menggunakan viscometer untuk menentukan 

tingkat kekentalan sampel. Pengukuran dilakukan berdasarkan waktu atau respon 

aliran sampel ketika diberikan gaya tertentu sesuai prinsip kerja alat. Nilai 

viskositas menunjukkan hambatan fluida terhadap aliran dan dinyatakan dalam 

satuan viskositas dinamis. 

 Sebelum pengujian, viscometer dipersiapkan dan dikalibrasi sesuai petunjuk 

penggunaan. Sampel dimasukkan ke dalam wadah pengujian hingga mencapai 

volume yang ditentukan, kemudian suhu pengujian diatur dan dijaga konstan agar 

tidak mempengaruhi hasil pengukuran. Setelah alat dijalankan, viskositas sampel 

dibaca secara langsung dari skala atau tampilan alat. 
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Lampiran 6 

 
 

Pengovenan bonggol jagung 

 

Furnace Bonggol Jagung 

 
Bahan Baku 

 
 

Esterifikasi Minyak Jelanta 

 

Pengayakan Katalis 

 
Reaksi Transesterifikasi 
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Pencucian Biodiesel 

 

Uji ALB Minyak jelantah 

Moistur analizer untuk uji kadar air 

Menimbang sampel untujk uji densitas 

 

 

 

 

 
Menghitung Yield menggunakan gelas ukur Uji ALB Biodiesel 
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Uji Visikositas menggunakan viscometer 

Vakum Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


